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ABSTRAK

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk generasi Muslim yang berakhlak mulia
dan memahami ajaran agama dengan baik. Di era digital, pendidikan Islam menghadapi tantangan dan
peluang baru akibat kemajuan teknologi informasi. Penelitian ini mengkaji tantangan, seperti kualitas
informasi, pengalihan perhatian siswa, dan penggunaan media sosial yang tidak terkontrol, serta
peluang yang ditawarkan oleh teknologi, termasuk akses luas terhadap pengetahuan dan metode
pembelajaran yang lebih inovatif. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) juga diidentifikasi sebagai
peluang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Islam. Melalui pendekatan studi literatur,
penelitian ini memberikan rekomendasi untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan Islam, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan relevan di tengah
tantangan zaman.

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Era Digital, Tantangan, Peluang, Teknologi Informasi

ABSTRACT

Islamic education plays an important role in shaping a virtuous Muslim generation with a deep
understanding of religious teachings. In the digital era, Islamic education faces new challenges and
opportunities due to advances in information technology. This research examines challenges such as
information quality, students' attention diversion, and uncontrolled social media use, as well as
opportunities presented by technology, including broad access to knowledge and more innovative
learning methods. The use of artificial intelligence (Al) is also identified as an opportunity to enhance
the effectiveness of Islamic learning. Through a literature study approach, this research provides
recommendations for optimizing the use of technology in Islamic education, thereby creating an
adaptive and relevant learning experience amid the challenges of the times.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Islam merupakan salah satu pilar penting dalam membentuk generasi

Muslim yang berakhlak mulia dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran
agama.l Dalam perkembangannya, pendidikan Islam tidak hanya bertumpu pada
pengajaran di lembaga-lembaga formal seperti madrasah atau pesantren, tetapi juga

mencakup pendidikan di keluarga dan masyarakat.2 Namun, seiring dengan
pesatnya kemajuan teknologi informasi, pendidikan Islam dihadapkan pada berbagai
tantangan baru yang berbeda dari era sebelumnya.

Era digital telah merubah lanskap pendidikan secara signifikan, di mana teknologi
tidak hanya berperan sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga menjadi komponen
integral dari proses pembelajaran.3 Kemunculan internet, perangkat mobile, dan
platform media sosial telah membuka akses luas terhadap informasi dan pengetahuan
yang sebelumnya sulit dijangkau.4 Bagi pendidikan Islam, era digital ini menawarkan
peluang yang sangat besar, terutama dalam memperluas akses terhadap literatur Islam,
meningkatkan metode pembelajaran interaktif, serta mendukung dakwah yang lebih
efektif dan luas. Kini, siswa dapat mengakses kitab-kitab klasik, video ceramah, dan
diskusi keagamaan secara daring, tanpa batasan geografis maupun waktu.5

Namun, selain menawarkan berbagai peluang, era digital juga membawa
tantangan besar bagi pendidikan Islam. Tantangan tersebut meliputi integrasi teknologi
dalam kurikulum yang masih belum optimal, rendahnya literasi digital di kalangan
pendidik dan peserta didik, serta munculnya konten-konten yang dapat mendistorsi
pemahaman agama. Informasi yang tidak valid atau bahkan bertentangan dengan ajaran
Islam dapat dengan mudah diakses melalui internet, sehingga berpotensi menyesatkan
para siswa. Lebih jauh lagi, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol juga
memunculkan masalah moral dan etika, seperti cyberbullying, hoaks, dan radikalisasi
daring, yang menuntut perhatian khusus dari lembaga pendidikan Islam.

Dalam konteks ini, peran pendidik, khususnya guru-guru agama Islam, menjadi
semakin penting. Mereka tidak hanya harus menguasai substansi ajaran agama, tetapi
juga perlu memiliki literasi digital yang memadai agar mampu mengarahkan siswa
dalam memanfaatkan teknologi secara positif. Pembelajaran berbasis teknologi haru

diselaraskan dengan nilai-nilai Islam, sehingga pendidikan tidak hanya
menghasilkan siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan
memiliki filter moral yang kuat di tengah derasnya arus informasi digital.6

Selain itu, pendidikan Islam di era digital juga perlu beradaptasi dalam
menghadapi generasi yang sering disebut sebagai "generasi digital” atau "generasi Z."7
Generasi ini tumbuh di lingkungan yang penuh dengan teknologi dan akses informasi
yang cepat, sehingga metode pengajaran konvensional mungkin tidak lagi cukup
efektif.8 Guru dan lembaga pendidikan harus memikirkan cara-cara baru yang lebih
menarik dan relevan bagi siswa, misalnya melalui penggunaan aplikasi pembelajaran
interaktif, video pembelajaran, dan diskusi virtual.

Melihat kondisi ini, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana
pendidikan Islam dapat memanfaatkan peluang era digital secara optimal, sambil
mengatasi tantangan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pendidikan Islam di era digital,
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serta memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
Islam melalui pemanfaatan teknologi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tantangan dan peluang pendidikan Islam
di era digital, serta menawarkan rekomendasi untuk memaksimalkan potensi teknologi
dalam mendukung pendidikan Islam yang lebih adaptif dan modern.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur. Menurut Danial dan

Wasriah, pendekatan studi literatur melibatkan pengumpulan berbagai sumber seperti
buku, jurnal, dan artikel yang relevan dengan masalah serta tujuan penelitian.9 M. Nazir
menyatakan bahwa studi literatur, yang juga dikenal sebagai studi kepustakaan, adalah

metode pengumpulan data yang mencakup analisis dan evaluasi terhadap berbagai
literatur, catatan, dan laporan terkait dengan topik yang sedang diteliti.10 Pendekatan
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis informasi dari sumber tertulis
guna mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai isu yang dibahas. Dengan
studi literatur, diharapkan peneliti dapat memperoleh wawasan yang komprehensif
terkait masalah yang diangkat dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan upaya penting dalam memelihara ilmu pengetahuan
serta memperbaiki akhlak individu.11 Melalui pendidikan Islam, manusia dapat
meningkatkan kualitas dirinya dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral. Hal ini tidak
terkecuali dalam konteks keindonesiaan, karena prinsip dasar manusia adalah menjaga
akhlak yang baik. Rasulullah Muhammad SAW, sebagai utusan Allah SWT, diberi
tugas untuk menyempurnakan akhlak umatnya, meneguhkan prinsip-prinsip moral yang
luhur, dan membimbing mereka menuju kesempurnaan dalam berperilaku. dalam
mentransfer pengetahuan dan mendidik siswa dengan nilai-nilai positif melalui
bimbingan serta menjadi teladan yang baik. Jika diringkas, pendidikan Islam dapat
diartikan sebagai proses pembinaan seseorang agar ia dapat menjadi seorang Muslim
yang optimal dalam menjalankan ajaran Islam, dunia dan akhirat.12

Menurut Alwan, tujuan dari pendidikan Islam adalah membimbing peserta didik
yang kompeten dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan landasan nilai-
nilai Islam.13 Pada aspek kognitif, pendidikan Islam berupaya mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan intelektual peserta didik, sehingga mereka
mampu memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan sesuai dengan ajaran Islam.
Sementara pada aspek afektif, pendidikan ini menekankan pembentukan karakter yang

mencerminkan akhlak mulia, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa empati,
sesuai dengan tuntunan agama. Adapun pada aspek psikomotorik, pendidikan Islam
berperan dalam melatih keterampilan fisik dan praktik ibadah yang sesuai dengan
ajaran agama.l4 Pendidikan Islam tidak hanya berkontribusi dalam menciptakan
individu yang berpengetahuan, tetapi juga dalam membangun masyarakat yang beradab
dan beretika, sehingga mampu menghadapi tantangan zaman dan mewujudkan keadilan
sosial dalam kehidupan.

Konsep Era Digital

Era digital, yang dimulai pada akhir abad ke-20, menandai transisi dari metode

konvensional ke lingkungan yang didominasi oleh teknologi informasi dan
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komunikasi.15 Dalam era ini, teknologi digital tidak hanya mengubah cara Kita
berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi cara kita bekerja, belajar, dan berinteraksi
dengan dunia di sekitar kita. Akses cepat dan luas terhadap informasi melalui internet
telah menciptakan gelombang perubahan yang memungkinkan individu untuk
terhubung, berbagi, dan berkolaborasi dalam skala yang belum pernah terjadi
sebelumnya.16 Kemajuan teknologi seperti perangkat mobile, aplikasi berbasis cloud,
dan media sosial telah mempercepat proses ini, menghasilkan interaksi yang lebih
dinamis dan terintegrasi.

Di bidang pendidikan, era digital membawa tantangan dan peluang yang
signifikan. Siswa kini memiliki akses tanpa batas ke sumber belajar online, seperti
kursus daring, video pembelajaran, dan platform pendidikan interaktif.17 Ini tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dan menyesuaikan metode belajar dengan gaya belajar mereka masing-
masing. Namun, tantangan yang muncul, seperti penyebaran hoaks harus dihadapi
dengan meningkatkan keterampilan literasi digital siswa. Selain itu, fenomena
sepert cyberbullying dan dampak kesehatan mental dari penggunaan media sosial
menuntut pendidik untuk memberikan bimbingan yang lebih baik mengenai etika online
dan keterampilan sosial.

Era digital juga mempengaruhi kurikulum pendidikan. Integrasi teknologi dalam
pengajaran memungkinkan penggunaan alat-alat seperti Augmented Reality (AR) dan
Virtual Reality (VR) untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
imersif.18 Dengan mengadopsi metode pembelajaran yang berbasis proyek dan
kolaboratif, siswa dapat berlatih keterampilan yang relevan dengan dunia kerja saat ini,
seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi.

Namun, meskipun era digital menawarkan banyak peluang, penting untuk diingat
bahwa kesenjangan digital masih ada, dengan beberapa kelompok masyarakat memiliki
akses yang lebih terbatas terhadap teknologi.19 Oleh karena itu, penting bagi pendidik
dan lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran mereka. Dengan
pendekatan yang tepat, era digital dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan.
Dampak Era Digital pada Pendidikan Islam

Era digital telah mengubah cara kita memperoleh, menyimpan, dan
mendistribusikan pengetahuan, termasuk pengetahuan tentang agama Islam. Dengan
perkembangan teknologi informasi, pendidikan Islam kini dapat diakses oleh siapa saja
dan di mana saja. Akses terhadap sumber daya digital seperti e-book, video ceramah,
dan platform pembelajaran daring memudahkan siswa dan pengajar untuk
memperdalam pemahaman agama. Materi ajaran Islam yang dulunya hanya bisa
diakses di kelas formal sekarang bisa diakses secara luas melalui internet.

Namun, dampak negatif juga perlu diwaspadai. Munculnya informasi yang tidak
terverifikasi dapat membingungkan siswa, terutama jika mereka tidak memiliki
bimbingan yang tepat. Ketidakpastian informasi ini dapat menyebabkan distorsi
pemahaman ajaran Islam. Di samping itu, munculnya konten negatif dan ekstremisme
yang menyalahgunakan teknologi dapat mengancam akhlak dan nilai-nilai yang
diajarkan dalam Islam. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang Kkritis dalam
menyikapi informasi digital agar siswa dapat membedakan antara sumber yang sahih
dan yang tidak.

Tantangan yang Dihadapi Pendidikan Islam di Era Digital

Pendidikan Islam menghadapi sejumlah tantangan di era digital yang memerlukan

perhatian khusus. Pertama, tantangan dalam kontrol kualitas informasi. Dengan begitu
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bebasnya pengeluaran informasi yang beredar di dunia maya, menyebarnya maraknya
konten hoaks.20 Sampai Mei 2023, Kominfo telah menemukan 11.642 konten hoaks.21
Ini tidak menutup kemungkinan bahwa tidak semua informasi tentang Islam yang
beredar akurat atau sesuai dengan ajaran yang benar. Siswa perlu dibekali kemampuan
untuk mengevaluasi sumber informasi yang mereka temui agar tidak terjebak dalam
pemahaman yang keliru.

Kedua, ada tantangan terkait pengalihan perhatian siswa. Ketika siswa terpapar
dengan berbagai konten menarik di media sosial atau platform hiburan, perhatian
mereka terhadap materi pelajaran dapat berkurang. Sebuah penelitian yang
dilaksanakan oleh Rusna dan Adiyana menemukan bahwa pengaruh media sosial
terhadap minat baca siswa MAN 1 Ternate menunjukkan penurunan yang signifikan
dalam kebiasaan membaca, seiring dengan dominasi konten media sosial yang
cenderung cepat dan menghibur.23 Hal ini juga dapat mengakibatkan rendahnya minat
belajar dan kurangnya pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama.

Ketiga, penggunaan teknologi yang berlebihan juga dapat mengganggu interaksi
sosial dan bimbingan moral yang seharusnya diberikan oleh pendidik.24 Dalam konteks
pendidikan Islam, interaksi langsung antara guru dan siswa sangat penting untuk
membentuk karakter dan akhlak. Dengan berkurangnya interaksi tatap muka, ada risiko
bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan tidak dapat diterapkan secara optimal dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Keempat, penggunaan media sosial dapat menurunkan akhlak siswa. Pada
penelitian yang dilaksanakan oleh Nur dan Rahmi menunjukkan bahwa penggunaan
gadget di kalangan remaja di Desa Simanuldang Jae berdampak negatif pada akhlak
mereka. Data kuisioner mengindikasikan bahwa 73,80% responden terkadang tidak
mematuhi perintah orangtua saat menggunakan gadget, serta 42,85% menyatakan
kurang setuju dengan pernyataan bahwa mereka selalu melaksanakan sholat wajib,
menunjukkan pengabaian terhadap kewajiban spiritual. Selain itu, 45,23% responden
mengakui bahwa mereka tidak berhenti bermain gadget ketika ada teman yang
mengajak berbicara, yang mengindikasikan gangguan dalam interaksi sosial. Temuan
ini menegaskan perlunya perhatian dari orangtua, pendidik, dan masyarakat untuk
mengelola penggunaan gadget secara bijak agar tidak merugikan akhlak dan perilaku
remaja.

Kelima, kurikulum yang belum optimal. Penyesuaian kurikulum merupakan
aspek penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Penyesuaian ini mengacu pada
kemampuan individu untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai anggota masyarakat
melalui pendidikan, sehingga dapat beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah
dan dinamis.26 Dalam konteks kurikulum, Yustiasari Liriwati menjelaskan bahwa

dengan menganalisis kekuatan dan kelemahan kurikulum yang ada, kita dapat
mengidentifikasi penyesuaian yang diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih efektif, relevan, dan bermanfaat bagi siswa.27 sUntuk mentransformasi
pendidikan di era digital ini, penyesuaian kurikulum yang sesuai dengan karakteristik
zaman digital sangat diperlukan. Penyesuaian tersebut diharapkan dapat memperbaiki
dan memperkaya kurikulum Pendidikan Agama Islam agar lebih relevan dengan
perkembangan zaman.

Peluang dalam Pendidikan Islam di Era Digital

Meskipun ada tantangan, era digital juga membawa banyak peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh pendidikan Islam. Salah satu peluang terbesar adalah kemampuan
untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan adanya platform pembelajaran
daring, siapa pun dapat mengikuti pengajaran dari ulama atau cendekiawan terkemuka
di seluruh dunia tanpa batasan geografis. Ini memungkinkan pertukaran ide dan
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pengalaman yang lebih kaya antara berbagai komunitas Muslim. Ridwan menemukan
bahwa Internet sebagai platform baru memberikan peluang bagi para tokoh Islam untuk
menyebarluaskan dan menginformasikan ajaran-ajaran Islam ke seluruh dunia, hal ini
disebutnya sebagai cyberdakwah. Cyberdakwah menggunakan internet sebagai media
untuk membangun komunitas ummah secara daring yang mengkaji dan berbagi
informasi terkait keislaman tanpa batasan jarak.28

Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk menciptakan metode pengajaran yang
lebih inovatif dan menarik. Misalnya, penggunaan aplikasi gamifikasi dapat membantu
mengajarkan nilai-nilai Islam dengan cara yang menyenangkan, meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Selain itu, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
berbagi informasi dan diskusi mengenai isu-isu kontemporer dalam konteks Islam,
sehingga siswa dapat memahami relevansi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Zalillah dan Alfurgan

mendapat kesimpulan dari penggunaan Game Interaktif Wordwall dalam evaluasi
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SDN 17 Gurun Laweh
menunjukkan bahwa fitur maze chase dalam game ini sangat efektif dalam menarik
minat dan perhatian siswa. Dengan memanfaatkan game interaktif tersebut, guru dapat
lebih mudah melaksanakan evaluasi melalui kuis, yang membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik bagi peserta didik.

Pelatihan bagi pendidik juga menjadi lebih mudah diakses. Dengan adanya kursus
online dan webinar, para guru dapat terus mengembangkan kompetensi mereka dalam
mengajarkan nilai-nilai Islam dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Dengan
demikian, pendidik tidak hanya dapat mengajar secara efektif tetapi juga dapat
memfasilitasi diskusi yang lebih mendalam tentang aplikasi nilai-nilai Islam dalam
konteks modern. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk., ditemukan
bahwa pelatihan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap profesionalisme guru di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Plus Kota Batam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru juga berkontribusi secara berarti dalam meningkatkan profesionalisme
mereka. Secara keseluruhan, baik pelatihan berbasis TIK maupun penguasaan
kompetensi pedagogik saling berinteraksi untuk meningkatkan kinerja dan kualitas
pendidikan yang diberikan oleh guru di sekolah tersebut.30

Kemudian penggunaan kecerdasan buatan atau biasa disebut Artificial
intelligence (Al) dalam pendidikan Islam menawarkan berbagai peluang yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran
mesin, aplikasi pembelajaran berbasis Al dapat memberikan pengalaman belajar yang
personalisasi, menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Selain itu,
chatbot berbasis Al dapat memberikan informasi instan dan menjawab pertanyaan
tentang ajaran Islam, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa. Al juga
memungkinkan analisis data untuk memahami pola belajar dan merancang metode

pengajaran yang lebih efektif, serta menciptakan konten edukatif interaktif yang
membantu siswa memahami ajaran Islam dalam konteks yang lebih relevan. Dengan
memanfaatkan teknologi ini, pendidikan Islam dapat menjangkau lebih banyak siswa
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, sambil tetap menjaga
integritas nilai-nilai yang diajarkan.

Dalam rangka memaksimalkan peluang ini, penting bagi lembaga pendidikan
Islam untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum mereka dengan bijak. Ini
termasuk menyediakan pelatihan bagi pendidik, mengevaluasi sumber daya digital yang
digunakan, dan mengembangkan strategi untuk mengedukasi siswa tentang cara
menggunakan teknologi dengan cara yang positif dan produktif.
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KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam di era digital
menghadapi tantangan dan peluang yang saling terkait. Tantangan seperti pengalihan
perhatian siswa akibat pengaruh media sosial, kualitas informasi yang beragam, dan
penyesuaian kurikulum untuk mendukung pembelajaran yang relevan menjadi isu
penting yang perlu diatasi. Agar pendidikan Islam tetap dapat berfungsi dengan baik
dalam konteks ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi digital baik di
kalangan pendidik maupun siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa siswa dapat
menyaring informasi yang mereka terima, sekaligus memahami dan mengaplikasikan
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, era digital juga membuka peluang besar bagi pendidikan Islam untuk
berkembang lebih inovatif. Dengan adanya akses ke berbagai sumber belajar online,
pendidikan Islam dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan menawarkan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Pemanfaatan teknologi seperti
aplikasi pembelajaran, gamifikasi, dan kecerdasan buatan (Al) dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran, menciptakan materi yang lebih menarik, dan memungkinkan
personalisasi pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk
mengintegrasikan teknologi dengan bijak dalam kurikulum mereka, serta memberikan
pelatihan kepada pendidik, agar pendidikan Islam tetap relevan dan dapat membentuk
generasi yang berakhlak mulia di tengah arus informasi yang cepat.
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